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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A.  Latar Belakang 

Allah SWT yang teelah meenciptakan du enia ini dan manu esia 

seebagai peenghueni di mu eka bu emi, manuesia adalah makhlu ek sosial dan 

tidak akan bisa hidu ep tanpa adanya bantu ean dari orang lain. Manu esia 

sangat meembuetuehkan antara satue deengan yang lainnya u entu ek 

keehiduepan seehari-hari hingga mati pu en, maka je elas peerintah Allah 

SWT meenganjuerkan manuesia u entuek beermu eamalah pada tiap-tiap 

individue yang beerada di du enia gu ena saling me embantue dan saling 

tolong meenolong antar se esama kareena rasa cinta tu embueh dari hal-hal 

keecil. 

Seebagaimana firman Allah SWT dalam su erat Al-Maidah ayat 

1: 

ةُ  مَ بََِي مْ  كُ لَ لَّتْ  حِ أُ    ۚ ودِ  قُ عُ لْ ا بِ وا  وْفُ أَ وا  نُ مَ آ نَ  ي لَّذِ ا ا  هَ ي ُّ أَ ا  يَ
   ۚ رُمٌ  حُ مْ  تُ  ْ ن وَأَ دِ  يْ صَّ ل ا لِّي  مُُِ رَ   ْ ي غَ مْ  كُ يْ لَ عَ ىٰ  لَ  ْ ت  ُ ي ا  مَ  لََّّ  إِ مِ  ا عَ  ْ لَْْن ا

۱ دُ  ريِ يُ ا  مَ مُ  كُ يََْ لَّهَ  ل ا نَّ   إِ
 

“Hai orang-orang yang be eriman, peenuehilah akad-akad itu e. 

Dihalalkan bagimu e binatang teernak, keecu eali yang akan dibacakan 

keepadamu e. (yang deemikian itue) deengan tidak me enghalalkan beerbu erue 
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keetika kamue seedang me engeerjakan haji, Se esuengguehnya Allah 

meeneetapkan huekuem-huekuem me enueruet yang dikeeheendaki-Nya.” (Q.S. 

Al-Ma’idah:1).
1
 

Salah satue uesaha dalam sisteem peereekonomian se ecara Islami 

yaitue meelakuekan peembeerdayaan su embeer daya tanah me elaluei sisteem 

peertanian di dalamnya me engguenakan Siste em bagi hasil yaitu e 

peenggarapan lahan padi antara pe emilik dan pe enggarap meeruepakan 

keegiatan mueamalah yang di dalam nya diatu er dalam syariat Islam.  

Bagi hasil meeruepakan salah satue beentuek peerjanjian. Meenueru et 

Kamues Beesar Bahasa Indone esia, Peerjanjian adalah pe erseetuejuean 

teertuelis ataue lisan yang dibu eat oleeh duea pihak atau e leebih, masing-

masing beerseepakat akan me entaati apa yang ada dalam pe erjanjian itu e.
2
 

Dalam hal ini be entuek dari bagi hasil pe erjanjian dilaku ekan dalam hal 

peertanian yaitu e peenggarapan lahan padi dalam syariat islam ada tiga 

beentuek peengeelolaan yang pe ertama Muezara'ah, keeduea Muekhabarah 

dan yang keetiga Muesaqah. Dalam Firman Allah SWT, yaitu e: 

هُ  نْ مِ فَ بِّا  حَ ا  هَ  ْ ن مِ ا  نَ رَجْ خْ وَأَ ا  هَ ا نَ  ْ ي  َ ي حْ أَ ةُ  تَ يْ مَ لْ ا لَْْرْضُ  ا مُُ  لََ ةٌ  يَ وَآ
ونَ  لُ كُ أْ  يَ

                                                
1
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahan,  

(Jakarta: Yamunnu, 2022). h 84 
2
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi 

Ketiga, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), h. 458. 
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“Dan sueatue tanda keekueasaan Allah yang be esar bagi me ereeka 

adalah bu emi yang mati. Kami hidu epkan bu emi itue dan kami 

keeluearkan dari padanya biji-bijian, Maka dari padanya 

meereeka makan.” (Q.S Yasin: 33).
3
  

Dijeelaskan dalam ayat diatas bahwa Allah SWT te elah 

meenghiduepkan tanah dan me enjadikannya su ebuer agar manuesia dapat 

makan dari apa-apa yang dihasilkan ole eh bu emi.  

Dalam praktik yang teerjadi di De esa Gosara Ke ec. Cirueas Kab. 

Seerang tidak se emu ea orang meemiliki lahan tanah yang lu eas dan tidak 

seedikit puela orang yang me emiliki tanah me empuenyai waktu e uentu ek 

meelakuekan peenggarapan lahan padi yang dilaku ekan oleeh peemilik. 

Disini timbuel praktik ke erjasama bagi hasil antara pe emilik dan 

peenggarap lahan padi yang me enggu enakan sisteem keerjasama 

peertanian Muekhabarah. Dalam praktiknya pe enggarapan lahan padi 

antara peemilik dan pe enggarap dimana bibit yang ditanam be erasal 

dari peenggarap dan pe elaksanaan peerjanjian ataue akad ijab kabu el nya 

dilakuekan seecara lisan dan tidak me enggu enakan keeseepakatan yang 

dibueat seecara teertuelis antara peemilik dan pe enggarap lahan padi, dasar 

dari peerjanjian ini adalah saling pe ercaya satue sama lain.  

                                                
3
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahan  

(Jakarta: Yamunnu, 2022). h 353 
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Beerdasarkan keejadian di De esa Gosara Ke ec. Cirueas Kab. 

Seerang dalam praktik bagi hasil ada be ebeerapa faktor yang 

meenjadikan peermasalahan diantaranya pe erjanjian bagi hasil yang 

dilakuekan oleeh peemilik dan peenggarap lahan padi tanpa adanya tanda 

buekti seepeerti su erat hanya pe erjanjian akad lisan saja seehingga 

meembueat adanya ke emuengkinan risiko gagal pane en yang akan 

diteerima oleeh peemilik lahan padi kareena tidak meengeetahuei prose es 

peenanaman yang dilaku ekan oleeh peenggarap lahan padi be egitu e puen 

pada peenggarap lahan padi agar tidak me endapatkan sangkaan yang 

bueruek dari peemilik. Ju ega ingin meelihat se ecara langsu eng praktik bagi 

hasil yang diteerapkan oleeh peemilik dan peenggarap lahan padi. 

Maka dari pe enjeelasan diatas peenuelis akan me enganalisis leebih 

dalam lagi masalah praktik bagi hasil pe enggarapan lahan padi yang 

dilakuekan oleeh peemilik dan peenggarap lahan padi yang me engalami 

gagal paneen dimana pe enuelis meelakuekan peeneelitian meengarah pada 

pandangan ataue peerspeektif Hu ekuem Eekonomi Syari’ah dan pe enuelis 

juega akan meewawancarai warga masyarakat De esa Gosara se ebagai 

data uentuek peeneelitian. Maka dalam pe eneelitian ini pe enuelis tuelis juedu el: 

“Praktik Bagi Hasil antara Pemilik dan Penggarap Lahan Padi 
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yang Mengalami Gagal Panen disebabkan oleh Hama dan 

Kekeringan Menurut Hukum Ekonomi Syari’ah (Studi Di Desa 

Gosara Kec. Ciruas Kab. Serang) 

 

B. Perumusan Masalah 

1. Bagaimana praktik bagi hasil penggarapan lahan padi yang 

dilakukan di Desa Gosara Kec. Ciruas Kab. Serang? 

2. Bagaimana praktik bagi hasil antara pemilik dan penggarap lahan 

padi yang mengalami gagal panen menurut hukum ekonomi 

syariah Desa Gosara Kec. Ciruas Kab. Serang? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui praktik bagi hasil penggarapan lahan padi 

yang dilakukan di Desa Gosara Kec.Ciruas Kab.Serang. 

2. Untuk mengetahui praktik bagi hasil antara pemilik dan 

penggarap lahan padi yang mengalami gagal panen menurut 

hukum ekonomi syariah Desa Gosara Kec. Ciruas Kab. Serang? 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Diharapkan pada pe eneelitian ini bisa be ermanfaat bagi 

peenuelis seendiri guena peengeembangan teentang ilmu e peengeetahuean 

dan juega meendapat khazanah peengeetahu ean di bidang hu eku em 
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eekonomi syari’ah ju ega bisa beermanfaat bagi pe embaca te erkait 

teentang praktik bagi hasil dalam pe enggarapan lahan padi yang 

dilakuekan oleeh peemilik dan peenggarap lahan yang me engalami 

gagal paneen dalam hal ini agar se esueai deengan huekuem eekonomi 

syariah dan tidak me embeeratkan atau e puen meenguentuengkan di 

antara satue pihak saja. 

2. Secara Praktis 

Peeneelitian ini dimaksu ed seebagai su eatue syarat tuegas akhir 

peenuelis guena meempeeroleeh geelar sarjana S.H pada Fakueltas 

Syariah Ju eruesan Hu ekuem Eekonomi Syari’ah U eIN Su eltan Mauelana 

Hasanueddin Banteen.  

 

E. Penelitian Terdahulu 

Peembahasan dan kajian ini yang be erkeenaan deengan masalah 

praktik bagi hasil dalam pe enggarapan antara pe emilik dan peenggarap 

lahan padi yang meengalami gagal paneen agar tidak me embeeratkan 

salah satue pihak dan se esueai deengan hu ekuem eekonomi syariah meelalu ei 

liteeratuer yang peenuelis juempai dan baca pada me edia-meedia yang ada. 

Oleeh kareena itue peenuelis meelakuekan beebeerapa peembeelajaran pada 

peeneelitian teerdahuelue yang reeleevansinya foku es pada peeneelitian 

peenuelis.  
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Tabel 

Penelitian Terdahulu 
 

No Judul dan Penulis Hasil Perbedaan 

1. Tinjauean Hu ekuem 

Islam teerhadap 

Praktik Bagi Hasil 

Peertanian 

(Muekhabarah) di 

Deesa. Keebondaleem, 

Keec.Mojosari, Kab. 

Mojokeerto. 

Oleeh Suedrajat 

Amanto 

Tahuen 2022 

Dalam keesimpuelan bahwa 

masyarakat de esa 

Keebondaleem yang 

meelakuekan praktik bagi 

hasil peertanian 

(Muekhabarah) adalah 

peemilik lahan peertanian 

deengan peetani. Pe erjanjian 

bagi hasil Maro 

(seeteengah) dibueat deengan 

syarat se emuea biaya 

ditanggueng oleeh peetani 

yang diprodu eksi seendiri. 

Bibit dipeeroleeh dari 

peetani dan akan 

meenanggueng biaya 

Beerbeeda deengan 

yang akan pe enuelis 

bahas yaitu e fokues 

pada bagi hasil 

yang dilaku ekan 

oleeh peenggarap dan 

peemilik lahan padi 

yang meengalami 

gagal paneen yang 

diseebabkan 

beebeerapa faktor dan 

didasari meenueruet 

syariat Islam. 
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puepuek, seerta beerbagi obat. 

Sisteem 30/70 diguenakan 

deengan atueran 30% 

adalah peemilik tanah dan 

70% adalah peetani. 

Namuen, seemu ea biaya 

teermasuek biaya pu epuek 

dan obat-obatan, 

ditanggueng oleeh peetani. 

dalam hal ini meeninjaue 

bahwa keegiatan 

muekhabarah yang 

dilakuekan di De esa 

Keebondaleem beeluem 

seepeenuehnya dilaku ekan 

beerdasarkan syariat 

Islam, teetapi meereeka 

meemakai keebiasaan 

masyarakat yang diyakini 



 9 

deengan tidak meeneentu ekan 

jangka waktue akad ini.
4
 

2.  Tinjauean Hu ekuem 

Eekonomi Syariah 

Teentang Praktik 

Akad Mu ekhabarah 

Oleeh Auelia Nazari 

Tahuen 2023 

Dalam Keesimpu elan 

dijeelaskan bahwa Praktik 

Akad Muekhābarah di 

Deesa Geedueng Agueng 

Kabuepateen Lampueng 

Seelatan ini beeluem seesueai 

kareena masih teerdapat 

seengkeeta dalam 

peelaksanaannya. Hal ini 

dapat dilihat dari adanya 

ingkar janji dan sisteem 

bagi hasil yang tidak 

seesueai deengan 

keeseepakatan di awal 

akad/peerjanjian yang 

Peembahasan dalam 

skripsi ini 

meempuenyai 

keeseesueaian yang 

akan peenuelis bahas 

yaitue akad 

muekhabarah, teetapi 

dalam prakteeknya 

beerbeeda deengan 

yang akan pe enuelis 

bahas. Peeneelitian 

Auelia Nazari foku es 

pada peerjanjian 

yang dilaku ekan 

oleeh peemilik dan 

                                                
4
 Sudrajat Amanto, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Praktik Bagi Hasil 

Pertanian (Mukhabarah) di Desa Kebondalem Kecamatan Mojosari Kabupaten 

Mojokerto” (Skripsi, Universitas Negeri Surabaya 2022), h 78. 
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dilakuekan oleeh peemilik 

dan peenggarap lahan. 

Praktik akad Mu ekhābarah 

di Deesa Geedueng Agueng 

Kabuepateen Lampueng 

Seelatan beeluem seesueai 

deengan huekuem eekonomi 

syariah meeskipuen dalam 

peelaksanaanya me enganuet 

prinsip tolong-meenolong 

antara seesama manuesia, 

akan teetapi masih 

teerdapat seengkeeta dalam 

peelaksanaannya. Hal ini 

dapat dilihat dari adanya 

ingkar janji dan sisteem 

bagi hasil yang tidak 

seesueai deengan 

keeseepakatan di awal 

peenggarap lahan 

yang 

meengakibatkan 

adanya seengkeeta 

dikareenakan adanya 

ingkar janji di 

antara keedu ea beelah 

pihak, beerbeeda 

deengan yang akan 

peenuelis bahas yaitue 

fokues pada bagi 

hasil pada 

peenggarap dan 

peemilik lahan yang 

meengalami gagal 

paneen yang 

diseebabkan 

beebeerapa faktor dan 

didasari meenueruet 
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akad/peerjanjian yang 

dilakuekan peemilik dan 

peenggarap lahan.
5
 

syariat Islam. 

3.  Praktik Bagi Hasil 

Tanaman Padi 

Sisteem Saseeh 

Peerspeektif Hu ekuem 

Eekonomi Syariah 

Oleeh Nopri Haryadi 

Tahuen 2022 

Dalam keesimpuelannya, 

Peertama praktik sase eh 

meeruepakan salah satu e 

beentuek keerjasama dalam 

peeneelitian dalam 

peertanian yang prktikan 

oleeh masyarakat De esa 

Duerian Seebatatang 

Keecamatan Ke eduerang 

Beengkuelue Seelatan. 

Keerjasama ini dilaku ekan 

antara peemilik lahan dan 

peenyaseeh. Keeduea ditinjaue 

dari Hu ekuem Eekonomi 

Syariah bahwa akad De esa 

Peeneelitian yang 

dibahas oleeh Nopri 

Hayadi me empuenyai 

keesamaan dalam 

hal keerjasama 

antara peemilik dan 

peenggarap lahan, 

hanya saja dalam 

keegiatannya 

keegiatan ini dise ebuet 

saseeh dan praktik 

ini dinyatakan 

beeluem meemeenuehi 

syarat kareena tidak 

ada peerjanjian 

                                                
5
 Aulia Nazari, “Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Tentang Praktik Akad 

Mukhabarah” (Skripsi, UIN Raden Intan Lampung, 2023), h 67. 
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Duerian Seebatang 

Keecamatan Ke eduerang 

Beengkuelue Seelatan beeluem 

seesueai dikareenakan dalam 

sisteem akad bagi hasilnya 

masih banyak meelakuekan 

peerjanjian yang tidak 

teertuelis, dan beegitue juega 

praktik bagi hasil beeluem 

meemeenuehi syarat dalam 

muekhabarah.
6
 

teertuelis. Beerbeeda 

deengan yang akan 

peenuelis bahas akan 

fokues pada keegiatan 

bagi hasil antara 

peemilik dan 

peenggarap lahan 

padi yang 

meengalami gagal 

paneen yang 

diseebabkan 

beebeerapa faktor dan 

didasari meenueruet 

syariat Islam. 

 

   

                                                
6
 Nopri Haryadi, “Praktik Bagi Hasil Tanaman Padi Sistem Saseh Perspektif 

Hukum Ekonomi Syariah” (Skripsi, UIN Fatmawati Soekarno, 2022), h. 70. 
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F. Kerangka Pemikiran 

Gambar 1 

Kerangka Pemikiran 
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Dalam praktiknya pe emilik dan peenggarap lahan padi tidak 

meengeetahuei risiko  gagal pane en yang akan te erjadi dikeemuedian hari, 

peenangguengan risiko gagal pane en ini ju ega jangan dibe ebankan pada 

salah satue pihak. Dalam praktik bagi hasil haru es ditanggueng ole eh 

keeduea beelah pihak yaitu e peemilik dan peenggarap lahan padi agar tidak 

ada salah satue pihak yang diru egikan dan haru es adil. Dalam 

meenghadapi risiko gagal pane en yang teerjadi peemilik dan pe enggarap 

lahan padi harues pandai meenangani masalah yang akan te erjadi dan 

deengan meengandalkan ke emampuean maka re esiko teerseebuet minimal 

dapat dipeerkeecil. 

Di deesa Gosara ke egiatan ini su edah ada se ejak dahuelue dan su edah 

meenjadi keebiasaan. Pe emilik lahan yang me eamanfaatkan lahannya 

uentuek di garap oleeh peenggarap deengan meengguenakan sisteem bagi 

hasil muekhabarah agar seesueai deengan huekuem syariat Islam. Ke egiatan 

ini dilakuekan guena saling tolong meenolong se esama manuesia. 

 

G. Metode Penelitian 

Meetodee peeneelitian adalah su eatue cara u entuek meemeecahkan su eatue 

masalah atauepuen cara u entuek meengeembangkan ilmu e peengeetahuean 

deengan meengguenakan meetodee ilmiah.
 
Meetodee dalam su eatue peeneelitian 

sangat peenting se ebab meetodee meeruepakan cara yang digu enakan agar 



 15 

keegiatan peeneelitian bisa teerlaksana se ecara teerarah dan rasional u entu ek 

meencapai hasil yang optimal gu ena meempeeroleeh data dan fakta dalam 

peeneelitian ini.
7
 Adapu en pada meetodee peeneelitian peenuelis meengambil 

langkah-langkah seebagai beerikuet: 

1. Jenis Penelitian 

Jeenis peeneelitian yang digu enakan peeneeliti adalah peeneelitian 

kuealitatif. Peeneelitian ku ealitatif adalah su eatue proseeduer peeneelitian 

yang meenghasilkan data deeskriptif beeru epa uecapan atau e tuelisan dan 

peerilakue orang-orang yang diamati. Pe endeekatan kuealitatif 

diharapkan mampu e meenghasilkan u eraian yang me endalam teentang 

uecapan, tuelisan, dan atau e peerilakue yang dapat diamati dari su eatu e 

individue, keelompok, masyarakat dan atau e organisasi teerteentu e 

dalam su eatue keeadaan konteeks teerteentu e yang dikaji dari su edu et 

pandang yang uetueh, kompreeheensif, dan holistik.
8
 

Hasil dari prose eduer peeneelitian ku ealitatif adalah data 

deeskriptif yang mana beeruepa uecapan-uecapan ataue tuelisan dan 

peerilakue orang-orang yang diamati. Di dalam pe eneelitian kuealitatif 

ini meetodee yang bisa digu enakan adalah wawancara dan obseervasi.  

                                                
7
 Jonaedi Efendi dan Johnny Ibrahim, Metodologi Penelitian Hukum, 

(Depok, Prenada Media Group, 2016), h. 3. 
8
 Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta, Pustaka Baru 

Pers, 2014), h 19. 
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2. Pendekatan Penelitian 

Pada peendeekatan peeneelitian ini pe enuelis akan meemakai 

peendeekatan ku ealitatif deeskriptif yang mana dalam pe endeekatan ini 

beerfokues pada su eatue huebuengan masyarakat atau e sueatue huebuengan 

seekeelompok orang-orang.
9
 

3. Sumber Hukum 

a. Sumber Primer 

Dalam su embeer primeer ini peenuelis meelakuekan wawancara 

keepada masyarakat yang me elaku ekan praktik bagi hasil 

peenanaman padi dan pe enuelis meelaku ekan peengamatan langsu eng 

kee lokasi meenuejue pada beebeerapa masyarakat atau e keelompok 

orang yang meelakuekan praktik bagi hasil dalam pe enggarapan 

lahan padi yang dilaku ekan oleeh peemilik dan pe enggarap lahan 

yang meengalami gagal pane en dalam hal ini agar se esueai deengan 

huekuem eekonomi syariah gu ena peencapaian pada pe eneelitian ini. 

b. Sumber Sekunder 

Pada su embeer seekuendeer ini peenuelis peeroleeh meelaluei buekue-buekue, 

skripsi, teesis, ju ernal, artikeel dan su embeer lainnya yang masih 

beersangkuetan pada pe eneelitian yang akan pe enuelis teeliti dan itu e 

                                                
9
 Irwan Soeharto, Metode Penelitian Sosial: (Suatu Teknik Penelitian bidang 

Kesejahteraan Sosial dan Ilmu Sosial Lainnya), (Bandung, Remaja Rosdakarya, 

2005), h. 35. 
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meenjadi bahan acu ean bagi peeneelitian dan mampu e uentu ek 

dipeertangguengjawabkan. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Obseervasi meeruepakan su eatue keegiatan meendapatkan informasi 

yang dipe erluekan uentuek meenyajikan gambaran nyata su eatu e 

peeristiwa atau e keejadian u entuek meenjawab peertanyaan peeneelitian, 

uentuek meembantue meengeerti peerilakue manuesia, dan uentu ek 

eevalueasi yaitue meelakuekan peenguekueran teerhadap aspeek teerteentu e 

meelakuekan u empan balik teerhadap pe enguekueran teerseebuet. Hasil 

pada obse ervasi meeruepakan keejadian langsu eng, aktivitas, 

peeristiwa, obje ek tuejuean dan kondisi su easana yang spe esifik.
10

 

b. Wawancara 

Wawancara me eruepakan salah satu e peengambilan data yang 

dilakuekan meelaluei keegiatan komu enikasi lisan dalam be entu ek 

teerstruektuer, se emi teerstruektuer, dan tidak stru ektuer. Wawancara 

juega bisa dije elaskan uentuek meenguempu elkan informasi de engan 

meengguenakan cara tanya jawab be ertatap mu eka atau e tanpa tatap 

mueka meelalu ei meedia teeleekomuenikasi antara pe ewawancara 

                                                
10

 Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta, Pustaka Baru 

Pers, 2014), h 31. 
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deengan narasu embeer ataue orang yang diwawancarai 

meengguenakan peedoman ataue tidak.
11

 

c. Dokumentasi 

Dokuemeentasi adalah seesueatue yang diguenakan uentuek 

meempeeroleeh data dan informasi yang teelah teerseedia dalam 

beentuek seepeerti buekue, arsip, dokuemeen, tuelisan angka dan 

gambar yang beeruepa laporan seerta keeteerangan yang dapat 

meenduekueng peeneelitian.
12

 

5. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah bagian yang te erpeenting dalam meetode e 

ilmiah, kareena deengan meenganalisis data teerseebuet dapat 

beermanfaat dalam me emeecahkan su eatue masalah di dalam su eatue 

peeneelitian. Pada pe eneelitian ini akan me engguenakan analisis data 

kuealitatif yang be ersifat meenuembuehkan, meeningkatkan dan 

meeneemuekan teeori-teeori sosial. Analisis data be ertuejuean uentuek 

meenyuesuen data, gambaran, foto, doku emeentasi dan lain 

seebagainya.
13
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 Nizamuddin et al., Metodologi Penelitian; Kajian Teoritis dan Praktis 

Bagi Mahasiswa (Riau: CV. DOTPLUS Publisher, 2021),h 149. 
13

 Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung, Remaja 

Rosdakarya, 2007), h 85. 
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H. Sistematika Penulisan 

Sisteematika peenuelisan adalah ruentuenan peersoalan-peersoalan 

yang dibueat dalam beentuek tuelisan u entuek meembahas reencana 

peenyuesuenan skripsi seecara meenyeeluerueh mu elai dari awal hingga akhir 

peenuelisan peeneelitian ini, guena meenghindari peermasalahan yang tak 

beeruejueng. Beerikuet sisteematika peenuelisan ini adalah: 

BAB I PENDAHULUAN: Teentang latar be elakang masalah, bagian 

ini meereefleeksikan motivasi yang me endorong diadakannya 

sueatue peeneelitian. Latar beelakang masalah beerisi u eraian 

teentang apa yang meeruepakan pokok peermasalahan yang 

diangkat. Ke emuedian dilanju etkan oleeh ru emuesan masalah 

yang akan me eneentuekan arah peeneelitian. Ke emuedian 

dipaparkan tuejuean peeneelitian pada tuejuean peeneelitian ini 

seenantiasa meengikueti apa yang te elah meenjadi ru emuesan 

masalah dan akan meenjeelaskan apa yang ingin dipe eroleeh 

dan manfaat peeneelitian. Pada su eb beerikuetnya peeneelitian 

teerdahuelue uentuek meeneentuekan posisi pe eneelitian ini teerhadap 

peeneelitian se ebeeluemnya lalue dilanju etkan deengan meetode e 

peeneelitian dan sisteematika peenuelisan.  
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BAB II LANDASAN TEORI : Pada bab ini meembahas teentang 

peengeertian muekhabarah, dan peengeertian akad. 

BAB III KONDISI OBJEKTIF LOKASI PENELITIAN : Pada 

bab ini teerdiri dari kondisi le etak geeografis, deemografi, 

gambaran u emuem lokasi peeneelitian, ke eadaan eekonomi, 

keeadaan sosial, ke eadaan bu edaya dan ke eadaan-keeadaan 

uemuem yang ada di lokasi peeneelitian. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN : Pada bab ini 

meenganalisis praktik bagi hasil antara pe emilik dan 

peenggarap lahan padi yang me engalami gagal paneen di 

Deesa Gosara Ke ec. Cirueas Kab. Seerang 

BAB V PENUTUP: Pada bab ini meembahas teentang keesimpuelan 

dari peeneelitian yang peeneeliti laku ekan di De esa Gosara Ke ec. 

Cirueas Kab. Se erang dan meembahas re ekomeendasi dan saran 

pada peeneelitI 


